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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Sistem transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini 

menyesuaikan dengan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

Kebudayaan Republik Indonesia No: 158 Tahun 1987 dan No: 0543/u/1987, 

kecuali pada pengecualian yang dipandang perlu. 

Arab  Latin  Arab  Latin  

 Ta ط  Alif أ

 Za ظ Ba ب

 ain` ع Ta ت

 Gain غ Sa ث

  Fa ف Jim ج

 Qaf ق Ha ح

 Kaf ك Kha خ

 Lam ل Dal د

 Mim م Zal ذ

 Nun ن Ra ر

 Wau و Zai ز

 Ha ھ Sin س

 Hamzah ء Syin ش

 Ya ي Sad ص

   Dh ض

 
Catatan : 

a Vocal Tunggal (Monoftong) 

 ditulis jahada ( دحج ) a, misalnya= (Fathah) ( ـَ)

b Vocal Rangkap (Diftong) 

(  ِ  )(kasrah) = i, misalnya (لئس) ditulis suila. 

c Vocal Panjang (Maddah) 

(.  ِ ):ditulis U. Contoh (dhammah dan wau) (.و . لْوُقَي ُ  ) ditulis 

yaqulu 
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d Ta Marbuthah( ة ) 

Ta Marbuthah hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 

dhammah, transliterasinya adalah /t/, misalnya :((رشلا ةعي   = ةرھطملا 

ditulis al-syariat al-muthaharah. Ta’ marbutah mati atau yang 

mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”. Misalnya ( ةحَْلطَ ْ  ) 

ditulis talhah. 

Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Misalnya ( ةضَْؤَرلاَفْطَلأا ُ  ditulis raudah al-atfal/raudahtul atfal. 

e Syaddah (Tasydid) 

Syaddah yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 

tanda(  ِ ,)dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni 

huruf yang sama dengan mendapat tanda syaddah, misalnya(  ,ةمدقم

 .ditulis muqaddimah, mujaddid (ددجم

f Kata Sandang 

Kata sandang yang dalam system penulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf (لا) transliterasinya adalah /al/, misalnya(. . . . لوقلا) 

ditulis al-qaul. 

g Hamzah 

Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata 

ditransliterasikan apostrof. Adapun hamzah yang terletak diawal kata 

tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab,huruf hamzah menjadi 

alif, misalnya (ةمئا , ءانما , ھيلا) ditulis a’immah, ummana’, ilaihi. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan kriteria fakir dan 
miskin sebagai mustahik zakat berdasarkan pandangan Mazhab Hanafi dan 
Mazhab Syafi’i. Perbedaan penetapan kriteria di antara kedua mazhab ini 
berimplikasi langsung pada prioritas pendistribusian zakat di masyarakat. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum normatif (library research) 
dengan pendekatan komparatif kualitatif. Sumber data primer diperoleh 
dari kitab-kitab fikih otoritatif kedua mazhab, yang kemudian dianalisis 
menggunakan teknik analisis isi (content analysis), analisis komparatif, 
dan diakhiri dengan metode tarjih untuk menentukan pendapat yang 
paling kuat (rajih). Hasil penelitian menunjukkan tiga temuan utama. 
Pertama, Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi'i memiliki tolok ukur yang 
berbeda. Mazhab Hanafi membedakan fakir dan miskin berdasarkan 
batasan kepemilikan harta (nisab), di mana miskin dinilai lebih buruk 
kondisinya karena tidak memiliki harta sama sekali, sedangkan fakir 
masih memiliki harta di bawah nisab. Sebaliknya, Mazhab Syafi'i 
menggunakan standar kecukupan hidup (al-kifayah), memandang fakir 
lebih buruk karena tidak memiliki harta maupun pekerjaan, sedangkan 
miskin memiliki pekerjaan atau harta namun belum mencukupi kebutuhan 
pokoknya. Kedua, faktor penyebab perbedaan pendapat ini berakar pada 
cara pengistimewaan dalil (seperti penafsiran frasa dzā matrabah pada 
Q.S. Al-Balad: 16 oleh Hanafiyah, dan urutan Q.S. At-Taubah: 60 serta Q.S. 
Al-Kahfi: 79 oleh Syafi'iyah) dan pendekatan istinbath hukum yang 
digunakan. Ketiga, berdasarkan analisis tarjih, penelitian ini 
menyimpulkan bahwa pendapat Mazhab Syafi'i lebih kuat (rajih) dan 
relevan. Pendekatan al-kifayah yang ditawarkan Mazhab Syafi'i dinilai 
lebih komprehensif, substantif, dan sejalan dengan maqashid syariah 
dalam pendistribusian zakat. Pendekatan ini tidak sekadar melihat angka 
nominal atau aset kepemilikan mustahik, melainkan melihat realitas 
kemampuan fungsional harta tersebut dalam memenuhi hajat hidup dasar 
mustahik secara layak di tengah dinamika sosial-ekonomi kontemporer. 

 

Kata Kunci: Zakat, Fakir, Miskin, Mustahik, Mazhab Hanafi, Mazhab Syafi'i. 
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